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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan snalisis data yang diperoleh dari lapangan mengenai fenomena
Culture shock pada mahasiswa perantau ssal Bengkulu di Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa seluruh mhaslswtm men,g;llmm Celture shock dalam
berbagai tingkatan. Fenomena i terjadi karena adanya perbedaan budaya yang
cukup signifikan antars Benghulu dan Yogyakarta, terutama dalam aspek bahasa,
makanan, sertn pola interaksi sosial.

Culturs shock yang dialami mahasiswa perantau mtmxp berdampak pada
w sosial mereka, tetapi juga mempengaruhi kondisi ‘psikologis dan
raan mercks selama proses adaptasi. Mahasiswa m untuk
heriw lhﬂgan cara menyesunikan diri dengan lingkungan barn mereka.
Pcneﬁhdkh;m;'l mendapatkan dua kesimpulan utama yaitu;

Pm_ﬁﬂﬁasiwu mengalami empat iahap Culture shock, yang pertaim tahap
bulan mmwrmn stisge), kedun tahap krisis ( ofisis stage) pada tahap ini
peneliti mendapati bahasa, makanan, dan pola interaksi sosial schagai kendala
utama mahasiswa sehingga mengalams kesulitan dan anmm akibat
muﬁm mm shack secars garis besar adalah kesepian, rasa ingin kembali
1 angnyn nafsu makan, kendala bahasa, dan kurang tidur. Tahap

ketiga mm[mwwmmmmahmwmnemum cara unfuk
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi Beberapa dari mereka berusaha

mempelajan bahasa Jawa agar lebih mudah wasl sementara yang lain
mencari makanan yang -sesual dengan selers mereka. dan tahap keempat
penyesuaian (adfusment stage) dimana mahasisws sudsh sepenuhnyn  bisa
beradaptasi.

Kedua, adapun upaya mahasiswa perantau dalam beradaptas: yaitu, Mahasiswa
berussha menyesuaikzn din dengan lingkungan bare dengan cara mulw

membangun kelompok dan juga berinteraksi dengan mahasiswa lokal maupun
warga disekitar kampus. Selanjutnys, upaya penyesuaian din vang dilakukan oleh
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mahasiswa perantau dengan cara mempelajari budava di tempat perantauan
misalnya dengan cara, memperhatikan orang- orang sekitar dalam berinteraksi,
mempelajar bahasa lokal vang sering digunskan, dan juga mulai membissakan din
dengan rasa makanan lokal yang cenderung manis hal imi dapat memberikan efek
positif, karenn selain mempermudah mereka dalam beradaplasi, juga membantu
mereka dalam membangun hubungan yang dapat meningkatkan kualitas belajar,
Berbagai upaya ﬂdﬂPtIISI yang dll.uhl;m, Mnungl:mknn mahasiswa perantau
asal Bengkulu secara bertahap miampu m Culture shock dan menjalani
kehidupan perkulishan dengan lebih nyaman. Meskipun Culture shock merupakan
fmmmﬁ:ink,bﬁﬂﬂﬁnﬁdﬁi nﬁhmiwn pamu!‘.uu.hhuham!an mereka
dalim beradapiusi menunjukkan bahwa mercka memiliki ketshanan dan
kemampuan untuk menghadapi perubahan budays. Dengan demikian. meskipun
nwbﬂrbﬂgni tantangan, tujuan utama mereka untuk menempuh pendidikan
yakarta tetap dapal tercapai.

5.2 saran
Berdasarkan hasil temuan dota di lapangnn terkait fenomena Cultuve shock
pada mahasiswa perantau asal Bengkulu di Y ogyakarta peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penclitian
Perbedsan budaya adaloh sesuaty’ yang alomi dan hendaknya
:wwbmmkmhnghﬁﬂm bertoleranst. Sikap
terbuka terhadap hal-hal baru dapat menmﬂlh proses adaptasi dengan
lingkungan sekitar. Memahami budaya lain tidak hanya memperkaya
wawasan tetapi juga memberikan pengalaman 'ﬁerhn:gn yang dapat menjadi
bekal di masa depan. Oleh karena itu, subjek penelitian disarankan untuk
menjadikan perbedaan budava sebagai peluang untuk berkembang secara

persomal.
Bagi Lembaga Pendidikan
Temuan penelitian  ini, disarankan agar lembaga pendidikan

(=]
v

menyediakan program-program atau kegiatan interaktif yang mendukung
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di
mahasi mengenal i budaya
&nﬂmhmmbbﬂ‘ﬂgmll s
| '.ﬂlan.kngiuinn!em.dm iy ¥
hdammmsh&anm o : antarbudaya sekaligus menciptakan
; pemahaman : lingkungan
‘inklusif bagi seluruh mahasiswa.
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